BAB I

KAJIAN PUSTAKA

2. 1 Kajian Keislaman
2.1.1 Kesuburan Tanah Dalam Islam

Kemampuan tanah sebagai habitat tanaman dan mdékghasahan yang
dapat dipanen sangat ditentukan oleh tingkat keanb&llah SWT berfirman dalam

surat QS.al- A’raf (7): 58 sebagai berikut:
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Artinya; dan tanah yang baik, tanaman-tanamannyabuh subur dengan
seizin Allah; dan tanah yang tidak subur, tanamamaimannya hanya tumbuh
merana. Demikianlah Kami mengulangi tanda-tandaekaban (Kami) bagi orang-
orang yang bersyukur.

Menurut Al Harits dalanTafsir At Tabari (2008) pada tanah yang baik, hujan
dapat membuat tanah itu bermanfaat sehingga mermkabuanaman. Sedang tanah
yang tidak subur, hujan tidak dapat membuatnya aefaat sehingga hanya
menumbuhkan sesuatu yang tidak bermanfaat.

Tanah sebagai media tumbuh tanaman berkaitan ersgad jenis atau

struktur tanah. Allah SWT berfirman dalam surat &SVursalat ayat (10) sebagai

berikut;
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Artinya: dan apabila gunung-gunung telah dihancurkaenjadi debu,

Tanah yang mengandung debu dan berlumpur akan umik kehidupan
tanaman. Lingga (2007) tanah yang dikehendaki tanaradalah tanah yang
berstruktur gembur tinggi artinya berdebu. Didalgenrierdapat ruang pori yang
didalamnya terdapat ruang udara dan air. Air teshem udara sangat penting bagi
pertumbuhan akar tanaman sehingga tanaman tumbuh su

Tanah yang kurang baik untuk pertumbuhan tanamégéaralain tanah liat
dan tanah sebagai media tumbuh tanaman berka#@rdengan jenis atau struktur

tanah. Allah SWT berfirman dalam surat QS Hijr &) sebagai berikut;
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Artinya: berkata Iblis: "Aku sekali-kali tidak akasujud kepada manusia

yang Engkau telah menciptakannya dari tanah liainge(yang berasal) dari lumpur
hitam yang diberi bentukQS Hijr ayat (33).

Dalam sistem pertanian tanah liat kering tidak barkuk pertumbuhan
tanaman. Tanabh liat sulit melepaskan air apahileta air sehingga tidak baik untuk
pertumbuhan tanaman. Lingga (2007) tanah liat semswatas partikel-partikel yang
cukup kecil. Sangat kecil dibandingkan dengan pa$mnah liat cenderung
mengumpal terutama saat musim penghujan dan aike raenghisap air. Jeleknya
lahi tanah liat akan menahan air dengan ketat daraupun berputar dengan lambat.
Tanaman apabila di tanam disitu kehidipanya akandexta karena akarnya tak

mampu menembus lapisan tanah yang padat.
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Menurut tafsir Al Aisar, surat Al-A’raf ayat 58 mermat sebuah pemisalan
yang diberikan Allah bagi hamba yang mukmin dangydafir, setelah Allah
sebelumnya menjelaskan kekuasaannya yaitu mendtadugembali orang yang
telah mati.’"Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbutusaengan seizin
Allah...” yaitu setelah Allah menurunkan air padannya. dial@h perumpamaan bagi
orang mukmin yang hatinya hidup lagi baik, apabifeendengar ayat yang
diturunkan, imanya bertambah dan amal shalihnytaimyah baikDan tanah yang
tidak subur...” yaitu tanah yang buruk dan berkrikil. Ketika hujamun tanaman-
tanamannya hanya tumbuh tidak terawat, meran siaaur, susah, dan tidak bagus.
Ini adalah perumpamaan orang-orang kafir ketikadergar ayat-ayat Al Quran,
mereka tidak mau menerimanya dan tidak memberikanfamt bagi sikap dan
tindakannya, ia tidak berbuat baik dan tidak juganimggalkan yang buruk (Al
Jazairi, 2007).

Tanah sebagai media tumbuh tanaman berkaitan englad air, karena air
merupakan komponen fital bagi makhluk hidup. AIBWT berfirman dalam surat

QS. Al Anbiya’ ayat 30 sebagai berikut:
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Dan Apakah orang-orang yang kafir tidak mengetahahwasanya langit
dan bumi itu keduanya dahulu adalah suatu yang p&émudian Kami pisahkan

antara keduanya. dan dari air Kami jadikan segakswsatu yang hidup. Maka
Mengapakah mereka tiada juga berima@8.Al-Anbiya ayat (30)
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Dari surat di atas dapat dipahami bahwa air mempdiahan yang sangat
penting bagi kehidupan, demikian pentingnya setartgtpk mungkin ada kehidupan
tanpa air. Banyak fungsi dalam biologi sepenuheygantung pada air sehingga dari
situ tumbuh berbagai macam tanaman salah satupgaideawang merabh.

Pada lahan bawang merah terdapat berbagi macanmopatia, diantaranya
menguntungkan bagi petani dan ada pula yang memgiktani. Ini adalah beberapa
macam arthropoda yang menguntungkan dan merugikag jerdapat dalam al-

Qur,an.

2.1.2 Arthropoda Dalam Kajian Islam

Al-Qur'an sebagai kitab Allah yang terakhir banygakali memuat ayat-ayat
tentang hewan ciptaannya yaitu Arthropoda. Beritkiuhdalah ayat-ayat Al- Qur'an
yang membicarakan tentang arthropoda:

1. Laba-laba dalam Surat QS.Al-Ankabut ayat 41 yang beounyi :
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Artinya: perumpamaan orang-orang yang mengambiingkeing-pelindung
selain Allah adalah seperti laba-laba yang membuanhah. dan Sesungguhnya
rumah yang paling lemah adalah rumah laba-laba kat@ereka mengetahui.
Rohman (2000) menafsirkan ayat tersebut bahwa oyamg mengambil

perlindungan selain allah maka seperti rumah laba-karena sesungguhnya rumah

yang paling lemah adalah rumah laba-laba. Olehbs@ébasesungguhnya meminta
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perlindungan selain allah itu adalah lemah. Ldalba merupakan angota dari filum

arthropoda dan dalam ekosistem laba-laba bepebagaiepredator.

2.Belalang dalam Surat QS.Al-A’raf ayat 133 yang bdounyi :
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Artinya’Maka Kami kirimkan kepada mereka taufan, belalakgtu, katak
dan darah sebagai bukti yang jelas, tetapi merekap menyombongkan diri dan
mereka adalah kaum yang berdogd-A'raf ayat 133.

Sihab (2003) menaafsirkan ayat tersebut karenasaékam dan kedurhakaan
mereka telah melampaui batas, maka kami kirimkaga#a mereka taufan yaitu air
bah yang menghanyutkan segala sesuatu atau armih disertai kilat dan guntur
serta api dan hujan yang membinasakan segala yampahya. Selanjutnya karena

siksaan itu boleh jadi diduga akan menyuburkanhtamaaka allah mengirimkan

belalang dan kutu yang dapat merusak tanaman.

3. Semut dalam surat An-Naml ayat 18 yang berbunyi:
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Artinya:"Hingga ketika mereka sampai dilembah semut, btded seekor

semut.”Hai semut-semut, masuklah ke dalam saraligrkagar kalian tidak diinjak
oleh Sulaiman dan tentaranya, sedangkan merek# tidenyadarinya”.
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Ayat di atas menunjukkan kebesaran makhluk cipfdiah yaitu semut yang
mampu berkomunikasi untuk memperingatkan kelompakihari bahaya yang
mungkin menimpanya. Dan hal ini merupakan buktiwztdalam kehidupannya

semut mempunyai bahasa percakapan (Sihab, 2003).

2.1.3 Perintah Menjaga Keseimbangan Lingkungan

Lingkungan hidup adalah kesatuan ruang dengan sbenga, keadaan yang
mempengaruhi kelangsungan kehidupan dan kesejahtenanusia serta makhluk
hidup lainnya. Semua makhluk hidup yang ada dalaatuslingkungan hidup, satu
dengan lainnya saling berhubungan atau besimbi&siah satu hal yang sangat
menarik dalam hubungan ini, ialah bahwa tatanagklingan hidup (ekosistem) yang
diciptakan Allah itu mempunyai hubungan keseimbang@llah Swt telah
menjelaskan dalam Al-Qur’an, sesungguhnya segalsase yang diciptakan di muka
bumi ini adalah dalam keadaan seimbang. Sebagaifiama Nya dalam surat Al-

Hijr ayat19 :
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Artinya “dan Kami telah menghamparkan bumi dan menjadikadanya
gunung-gunung dan Kami tumbuhkan padanya segalsagesnenurut ukuran”Al-
Hijr,19)

Pada bidang pertanian penggunaan bahan- bahan s@p&ti pestisida dan

pupuk bertujuan untuk meningkatkan hasil produkanegm petani. Akan tetapi

praktek pertanian semacam ini mempunyai dampak yamgk. Penggunaan
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pestisida kimia mampu memberantas arthropoda yamyenang tanaman. Selain itu
penggunaan pestisida juga dapat menyebabkan matiyapoda yang bermanfaat,
akibatnya arthropoda yang seharusnya dapat mewoggmdpulasi hama menjadi
musnah. Dengan demikian dapat terjadi peledakaralyamg lebih besar lagi karena
keseimbangan alami pada ekosistem pertanian ydmgjusenya telah ada menjadi
terganggu atau rusak.

Penggunaan pupuk dan pestisida kimia ini selainyetgaiokan terganggunya
keseimbangan ekosistem juga menimbulkan dampakiheghadap manusia yaitu
adanya akumulasi pada hasil panen apabila dikonskas menimbulkan perubahan

yang kurang baik untuk tubuh. Sebagaimana Firmdajam surat Ar-Rum ayat 41 :
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Artinya:"telah nampak kerusakan di darat dan di laut disdaabkarena
perbuatan tangan manusi, supay Allah merasakan d@paereka sebahagian dari
(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembalij@tan yang bengf( QS.Ar-
Rum, ayat:41).

Rohman (2000) menjelaskan bahwa dari ayat di atésh Anenerangkan
bahwa segala sesuatu yang dilakukan manusia daduohiakan ada balasannya.
Misalnya apabila manusia melakukan kerusakan sghingmenimbulkan
terganggunya keseimbangan alami dalam ekosistatak(tseimbangnya populasi

hama dan predator) maka Allah akan menimpakan @mabibah berupa peledakan

hama) padanya sebagai peringatan dan agar ia kekahalan yang benar.
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2.2 Tanaman Bawang MerahAllium cepa)
2.2.1 Klasifikasi Tanaman Bawang MerahAllium cepa)

Bawang merah merupakan terna rendah yang tumbutk tgngan tinggi
dapat mencapai 15-50 cm, membentuk rumpun dan sekmtnaman semusim.
Perakaranya berupa akar serabut yang tidak pargangtidak terlalu menancap
dalam tanah. Seperti juga tanaman bawang putihmizmani tidak tahan pada lahan
kering (Wibowo, 2007).

Daun panjang serta berongga seperti pipa, pawuigked dapat berubah fungsi
seperti menjadi umbi lapis. Batang berbentuk cakdam di cakram inilah tumbuh
tunas, sedang di bagian atas cakram, diantara alaplelopak daun yang
membengkak, terdapat mata tunas yang dapat tumbeafadi tanaman baru. Tunas
yang akan menjadi tempat tumbuhnya bunga ini ditselmasapikal sedang tunas-
tunas lain yang dapat tumbuh menjadi tanaman basebdt tunaslateral
(Sunarjono, 2004).

Bunga bawang merah berbentuk bongkol pada ujungk&rpanjang yang
berlubang di dalamnya. Bawang merah berbunga sempmi@ngan ukuran buah yang
kecil berbentuk kubah dengan tiga ruangan dan tidatdaging. Tiap ruangan
terdapat dua biji yang agak lunak dan tidak talethaidap sinar matahari. Namun
biasanya sulit menghasilkan biji, meskipun demikimtak semua bawang merah
dapat menghasilkan bunga, terutama jika kodisiklingan tidak memungkinkan

untuk pembentukan bunga (Wibowo, 2007).
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Tanaman bawang merah ini dapat ditanam dan tumbwatdran rendah,
sampai ketinggian 800-900 meter dpl. Walaupun demjkuntuk pertumbuhan
optimal adalah pada ketinggian 10-250 meter dpnéditas sayuran ini umumnya
peka terhadap keadaan iklim yang buruk sepertihcimajan yang tinggi serta
keadaan cuaca yang berkabut. Tanaman bawang mesatbutuhkan penyinaran
cahaya matahari yang maksimal (minimal 70% pengmarsuhu udara 25°-32°C
serta kelembaban nisbi yang rendah (Sutaya, 1995).

Bawang merah dapat ditanam di sawah setelah padrdan juga di tanah
darat seperti tegalan, kebun dan pekarangan. Tgaafy gembur, subur, banyak
mengandung bahan organis dan humus sangat baik ypettumbuhan bawang
merah. Tanah yang masam atau basa kurang baik patiumbuhan bawang merah.
Jika tanah masam pH di bawah 5,5 garam alumuniung texlarut dalam tanah akan
bersifat racun sehingga tanaman menjadi kerdilaik&rlalu basa dengan pH di atas
7 atau diatas 6,5 garam mangan tidak dapat disgeaptanaman umbinya kecil dan
hasilnya rendah. Umur bawang merah sekitar 60-T0) temgantung pada varietas
yang di tanam dan meski begitu pemanenan tergamtamgenis, tempat penanaman
dan kondisi tanaman seperti itu sendiri biasanka gitanam dataran tinggi lebih
panjang daripada di tanam dataran rendah (Wibow@)20

Menurut Wibowo (2007) tanaman bawang merah dikkessfkan sebagai
berikut:

Kingdom: Plantae

Divisi : Spermatophyta
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Kelas : Monocotyledonae
Ordo : Liliales

Famili : Liliaceae

Genus : Allium

SpesiesAllium ascalonicunt..

2.2.2 Fase-Fase Pertumbuhan Tanaman Bawang Merah
Menurut Sipayung (2010) fase-fase pertumbuhan tanabawang merah
adalah
sebagai berikut:
1. Awal pertumbuhan (0-10 HST)
a. umbi bibit sudah mulai tumbuh dari permukaan tanah.
b. Penyiangan pertama dilakukan umur 7-10 HST darkulilan secara mekanik
untuk membuang gulma atau tumbuhan liar dilakulemdpngiran, yaitu tanah
di sekitar tanaman didangir dan dibumbun agar pesskbawang merah selalu
tertutup tanah.
c. Pemupukan bervariasi tergantung jenis dan kondigingpat dan pemupukan
dilakukan sebanyak 2 kali.
d. Pengairan dilakukan penyiraman 2 kali sehari pagisbre
2. Fase Vegetatif (11-35 HST)
a. Fase ini mulai nampak pertumbuhan akar, batangyn teerturut-turut akan

semakin memanjang.
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3. Fase Reproduktif (36-50 HST)

a. Fase ini sebenarnya sama dengan fase vegetatifptafa fase ini akan
terbentuk umbi dimana pada saat itu sangat banyaklbmtuhkan banyak air
sehingga umbi menjadi besar.

4. Fase panen (51-65 HST)

a. Fase ini di tunjukan adanya perubahan warna daannpdagkal daun pada

ujung umbi atau batang leher umbi kira-kira 30% daturuh tanaman sudah

nampak kuning semua.

2.3 Deskripsi Arthropoda

Arthropoda berasal dari bahasa yunani yaitthos sendi darmpodos kaki.
Oleh karena itu ciri utama hewan yang termasuknadllum ini adalah kaki yang
tersusun atas kaki beruas-ruas dan badannya bessegggmen. Hewan ini tidak
mempunyai tulang belakang. Arthropoda meliputi @osa, arachnida, myriapoda,
dan hexapoda (Pracaya, 2007).

Filum arthopoda merpukan filum terbesar dalam dimmatang. Jumlahnya
kurang lebih 713.000 jenis, lebih dari 75 % bigtgang hidup di bumi ini termasuk
dalam filum arthropoda dan lebih kurang 90 % dehrapoda dalm kelas hexapoda
serangga (Pracaya, 2007). Jumlah filum ini adadabahyak di bandingkan dengan
filum lainya. Contoh anggota filum ini antara ldiepiting, udang, serangga, laba-
laba, kalajengking, kelabang, dan kaki seribu sgp&sies-spesies lain yang dikenal

berdasarkan fosil (Kastawi, 2005).



21

Menurut Irnaningtyas ( 2002) di bagi menjadi 4 &llowm yaitu Trilobita
(sudah punah), celicerata, onychophora, dan malatghuSemua anggota trilobita
sudah punah tetapi kemungkinan masih ada sifat geasjh di jumpai pada anggota
arthropoda primitif. Chelicerata berbeda dari mbuoté# tentang dua hal utama yaitu
Chelicerata tidak memiliki antena dan mandibula. aph semua anggota
mandibulata memiliki antena sebagai apendik pertgang terletak di ujung anterior
dan memiliki mandibulata.

Subfilum Chelicerata meliputi kelas pycnogonigearostomata (habitat air
laut), Arachnida (golongan Kalajengking dan Lahaba), kelas tardigrada, dan
kelas pentastomidea. Subfilum onychophora terdaiu skelas onychophora.
Subfilum mandibulata merupakan sub fulum terbesatipati kelas Crustacea,
iplopoda, Chilopoda, Insecta, pauropoda, dan sympyubfilum mandibulata
didominasi oleh dua kelas yaitu Insecta dan CrestaBnggota kelas crustacea dapat
di bedakan dari kelas insekta dengan dimilkinya pasang antena yang terletak di

kepala, sedangkan insekta hanya memiliki satu pgesatena (Kastawi, 2005).

2.3.1. Trilobita (sudah punah)

Semua anggota trilobita sudah punah tetapi kemuoagkinasih ada sifat yang
masih di jumpai pada anggota arthropoda primitieréka kehilangan apendik pada
apendik daerah keapala. Anggota subfilum trilobierupakan arthropoda laut yang

primitive dan sangat melimpah pada saat Paleomidiri atas 400 spesies. Tubuh
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berukuran 10-675 mm, terbagi oleh dua alur yang amggmg menjadi tiga caping.

Tubuh dilindungi oleh cangkang yang bersegmen kienas (Kastawi, 2005).

2.3.2 Celicerata

Subfilum Chelicerata meliputi kelas pycnogonigeerostomata (habitat air
laut), Arachnida (golongan Kalajengking dan Lahaba), kelas tardigrada, dan
kelas pentastomidea.

1. Laba-labaArachnidg

Laba-laba Arachnidg dicirikan oleh kepala dan dada bersatu disebut
cephalothorax, memiliki enam appendages, chelicpedipalpus, dan empat pasang
kaki, tidak memiliki antena. Alat mulut diadaptasikuntuk menusuk dan pada
beberapa spesies memiliki kelenjar racun. Padal&gpga terdapat kelenjar racun
yang racunnya akan dikeluarkan ketika laba-labaggigit mangsanya. Di bagian
dada terdapat lambung pengisap (Sutarno, 2007).

Arachnida pada umumnya merupakan hewan terest@raun beberapa ada
yang hidup di dalam air, berukuran mikroskopis bQengbeberapa centimeter
panjangnya. Tubuhnya dibagi menjadi sefalothor&kpdla dan dada bersatu) dan
abdomen (perut). Pada sefalothoraks terdapat eagang alat tambahan. Sepasang
pertama dengan rahang, sepasang kedua biasanyandextgt perasa untuk
menangkap mangsanya, empat pasang berikutnya rkarugdat untuk berjalan.

Pada Arachnida tidak ada antena. Jumlah mata lesidniasanya dengan delapan
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mata sederhana, bernafas dengan paru-paru bulkeat@au dengan keduanya
(Brotowidjoyo, 1990).

Semua anggota Kelas Arachnida adalah predator ggmamBeberapa laba-
laba yang besar kadang-kadang memakan vertebratp kexil. Mangsa biasanya
dibunuh oleh racun yang disuntikkan ke dalam marngdgagan cara-cara yang
berbeda. Kebanyakan laba-laba menangkap mangsaardakam jaring atau sarang
laba-laba. Beberapa jaring ditutupi dengan tetdsdran kecil yang sangat lengket
sebagai tempat menangkap mangsa. Kelas Arachnideegasg peranan penting
dalam ekonomi alami karena jumlahnya yang banyaksifatnya sebagai predator
dapat berfungsi mengontrol jumlah hewan lainnyautéena serangga (Borror
dkk,1996).

2. Lipan dan kelabang\yriapodg

Lipan dan kelabangMyriapodgd berbentuk memanjang dan mempunyai
beberapa pasang kaki, membuat sarang berupa timkdara hancuran batu/kayu.
Lipan merupakan saprophagous (pemakan jaringamiérgzati) dan dapat bersarang
pada miselia jamur, sedangkan kelabang yang belddaiki sedikit ketimbang lipan,
merupakan pemakan daging (karnivora) fauna berokusabesar kepalanya

(Hanafiah,2005).

2.3.3 Onychophora
Subfilum onychophora terdiri satu kelas onychophorKata onicophora

berasal dari bahasa yunaoiix : cakar darphora: membawa. Beberapa ahli zoologi
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menganggap bahwa onychophora merupakan bentudngatian antara arthopoda
dan anelida. Pernyataan tersebut berdasarkan pabenra yaitu morfologi tubuh
seperti cacing dan pada saat molting kutikula keermpptongan kecil dan memilii

metanefredium yang bermuara dekat dengan setiagkastawi, 2005).

2.3.4 Mandibulata

Subfilum mandibulata merupakan sub filum terbeseliputi kelas crustacea,
diplopoda, chilopoda, insecta, pauropoda, dan silamp$ubfilum mandibulata
didominasi oleh dua kelas yaitu insecta dan crestaBnggota kelas crustacea dapat
di bedakan dari kelas insekta dengan dimilkinya pasang antena yang terletak di
kepala, sedangkan insekta hanya memilikisatu pasatega
1.Serangga lifsektg

Serangga merupakan kelompok hewan yang dominarukia raumi dengan
jumlah spesies hampir 75 persen dari jumlah togalam di bumi. Dari 751.000
spesies golongan serangga, sekitar 250.000 spgesiapat di Indonesia. Serangga di
bidang pertanian beberapa di antaranya berperagaiebama dan yang lain bersifat
predator, parasitoid, atau musuh alami. Sebany&k08Q spesies telah berhasil
diidentifikasi. Jumlah spesies yang sangat banyakmerupakan bukti bahwa
serangga berhasil dalam mempertahankan keberlageysumdupnya pada habitat
yang bervariasi, kapasitas reproduksi yang tindggmampuan memakan jenis
makanan yang berbeda, dan kemampuan menyelamaikardadi musuhnya

(Siregar,2000).
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Serangga ataunsektg termasuk kelas yang banyak dijumpai dalam tanah,
misalnya ordo Collembola (springtail); ordo Arthtiofwra; ordo Coleoptera
(beetles/kumbang); ordo Diptera (files); ordo hyo@era dan ordo Lepidoptera.
Ordo Collembola, sering dijumpai pada ruang-ruamg anah. Hewan ini memangsa
bakteri, fungi dan mendekomposisi sisa-sisa tananoado Artophtera, adalah
pembuat lubang tanah yang aktif, makannya berupa &naman, tuber dan
serangga-serangga lain. Jenis rayap tanah yandomigekkan dalam genus
Microtermeskarena mempunyai ciri-ciri antara lain: Mandibulais; basis konkaf;
antenna 12-15 ruas; spesies berukuran kecil; rpsagprit lebih kecil daripada rayap
pekerja. Rayap ini beradaptasi dengan cara merboika-bukit tanah diatas koloni
induknya dan saluran kembara yang seperti terowgngampu menyesuaikan diri
dengan berbagai kondisi tanah, walaupun rayap-rdgap populasinya kecil
(Sumarni, 1988). Dalam penelitian Kadarsah (200fJagkan bahwa Rayap tanah
genusMicrotermespaling banyak ditemukan pada timbunan jerami padi ampas
tebu yang merupakan bahan dasar dari pupuk organik.

2. Kelas Crustacea

Pada kelasQrustacea yang sering dijumpai adalah ordo isopoda, atau
sering dijumpai kutu kayu yang terdapat banyak psal@mpah-sampah daun dan
kadang-kadang pada celah batu serta dibawah batuardini memangsa tanaman

atau tumbuhan, binatang yang sudah mati (Yuliptiya2010).
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3. Diplopoda

Anggota Kelas Diplopoda merupakan hewan terestiigerak lambat, dan
umumnya pemakan tumbuhan. Tubuhnya silindris desggmentasi yang tampak
jelas. Pada setiap segmentasi terdapat sepasangakak letaknya ventral. Antena
sepasang dan pendek. Memiliki dua buah mata daiapsebata terdiri dari
sekumpulan ocelli. Respirasi kelompok ini dengakeg (Brotowidjoyo, 1990).

Diplopoda biasanya ditemukan di tempat-tempat lénthdawah daun-daun,
pada tumbuhan, di bawah batu-batuan, pada kayu gesrgbusuk atau di dalam
tanah. Beberapa jenisnya mampu mengeluarkan cymag berbau tidak enak
melalui lubang-lubang di sisi tubuhnya. Cairankadang-kadang cukup keras untuk
membunuh serangga lain. Kelompok hewan ini mampmboat rongga dalam tanah
sebagai tempat meletakkan telurnya. Telur tersémganya berwarna putih dan
menetas dalam waktu beberapa minggu. Telur yangranetas hanya mempunyai
tiga pasang kaki dan kaki selanjutnya akan bertampada pergantian kulit
selanjutnya (Borror dkk,1996).
4. Chilopoda

Chilopoda merupakan hewan terestrial, karnivoréif alemakan hewan lain
(predator). Tubuhnya pipih dorsoventral segmergasgat jelas. Pada tiap segmen
terdapat sepasang kaki yang terletak lateral. Minsiépasang antena panjang dan
sepasang mata yang masing-masing terdiri dari laaogalli. Pada segmen tubuh
pertama terdapat gigi beracun (Brotowidjoyo, 199¢lompok Chilopoda bisa

ditemukan pada berbagai tempat, tetapi biasangapat di tempat yang terlindung
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seperti tanah, di bawah kulit kayu yang membusukilofoda merupakan hewan
yang sangat aktif, cepat larinya dan sebagai pesaanBlewan ini memakan
kelompok serangga, laba-laba dan hewan-hewan kanihya. Semua kelompok
Chilopoda memiliki geraham yang beracun untuk membumangsanya (Borror

dkk,1996).

2.4 Keanekaragaman Arthropoda Pada Tanaman Bawang Btah

Keanekaragaman menurut Pielou (1975) dalam Sumeoyé?008) adalah
jumlah spesies yang ada pada suatu waktu dalam rktasuertentu. Southwood
(1980) membagi keanekaragaman menjadi keanekaragamigeanekaragamafi
dan keanekaragaman Keanekaragaman adalah keanekaragaman spesies dalam
suatu komunitas atau habitat. Keanekaragafhadalah suatu ukuran kecepatan
perubahan spesies dari satu habitat ke habitatyainKeanekaragaman adalah
kekayaan spesies pada suatu habitat dalam satyatvilgeografi (contoh: pulau).
Smith (1992) menambahkan bahwa keanekaragdginaiau keanekaragaman antar
komunitas dapat dihitung dengan menggunakan bedbedmik, yaitu kesamaan
komunitas dan indeks keanekaragaman.

Soegianto (1996) menambahkan bahwa keanekaragasman yjang tinggi
menunjukkan bahwa suatu komunitas memiliki komptakstinggi, karena dalam
komunitas itu terjadi interaksi spesies yang tingglia. Jadi dalam suatu komunitas
yang mempunyai keanekaragaman jenis yang tinggn &#@adi interaksi spesies

yang melibatkan transfer energi, predasi. Para elkdlogi setuju bahwa konsep
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keanekaragaman jenis dapat digunakan untuk mengstabilitas komunitas.
Beberapa ahli ekologi lain ada yang menggunakameieaagaman jenis sebagai
suatu indeks kematangan komunitas, dengan alasawab&omunitas menjadi
matang bila lebih kompleks dan lebih stabil. Kedaem suatu organisme akan
bergantung pada organisme lain dan sumber daya wgéarg ada disekitarnya.
Hubungan antar suatu individu dan lingkungannyayaarumit dan sifatnya timbal
balik (Abidin, 2010). Begitu juga hubungan timballik serangga dan tumbuhan
pada dasarnya meliputi aspek makanan, perlindudgarpengangkutan (Suthwood,

1980).

2.5 Peranan Arthropoda Dan Serangga Pada Tanaman

Tanaman mempengaruhi arthropoda dan serangga meiaufaktor yaitu
faktor fisik (morfologi) dan faktor kimia tumbuhanFaktor fisik tumbuhan
berpengaruh terhadap mekanisme pemilihan inangamasencernaan, kawin, dan
peletakan telur serangga. Penghambat fisik tumbtdratama berpengaruh terhadap
serangga pemakan tumbuhan adalah berupa trikhpmaialilin, kandungan silikat
atau skleretisasi jaringan. Pengaruh senyawa kiyalag menentukan resistensi
tumbuhan terhadap serangga terdiri dari senyawandkdselenium), senyawa hasil
metabolisme primer (asam sitrat, cystein, asam @@ariomatik tertentu) dan senyawa
hasil metabolisme sekunder (alkoloid) (Mudjiono, 899

Menurut Hidayat (2006) berdasarkan tingkat trofé&nyarthropoda dalam

pertanian dibagi menjadi 3 yaitu arthropoda hen@yarthropoda karnivora dan
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arthropoda dekomposer. Arthropoda herbivora merapddelompok yang memakan

tanaman dan keberadaan populasinya menyebabkasakarupada tanaman, disebut
sebagai hama. Arthropoda karnivora terdiri dari s@nspesies yang memangsa
arthropoda herbivora yang meliputi kelompok predafmarasitoid dan berperan

sebagai musuh alami arthropoda herbivora. ArthrapatEkomposer adalah

organisme yang berfungsi sebagai pengurai yangt dapmbantu mengembalikan

kesuburan tanah.

Pada ekosistem pertanian dapat dijumpai komungi@gga yang terdiri dari
banyak jenis serangga dan masing-masing jenis nréhgikan sifat populasi
tersendiri. Tidak semua jenis serangga dalam agsigtkem merupakan serangga
yang berbahaya. Sebagian besar jenis seranggadjjangpai merupakan serangga
yang dapat berupa musuh alami serangga (predadoasifpid). Serangga yang
ditemukan pada suatu daerah pertanaman tidak sgmusnetap dan mendatangkan
kerugian bagi tanaman (Untung, 2006).

Serangga herbivora yang masuk dalam golongan imupakan serangga
hama. Beberapa serangga dapat menimbulkan kerkgrana serangga menyerang
tanaman yang dibudidayakan dan merusak produksg y@disimpan. Serangga
herbivora yang sering ditemukan ialah ordo Homaptétemiptera, Lepidoptera,
Orthoptera, Thysanoptera, Diptera dan Coleopteggarf§ga karnivora atau musuh
alami yang terdiri atas predator dan parasitoid mmya dari famili ordo
Hymenoptera, Coleoptera, dan Diptera. Serangga ndeéser sebagai pemakan

sampah sehingga bahan-bahan tersebut dikembakkeaya pupuk di dalam tanah.



30

Serangga dekomposer sangat berguna dalam proses jaekanan yang ada, hasil
uraiannya dimanfaatkan oleh tanaman (Odum, 1971).

Golongan serangga dekomposer ditemukan serindkalnukan pada ordo
Coleoptera, Blattaria, Diptera dan Isoptera. Segangin atau serangga pendatang
merupakan serangga yang tidak diketahui peranadaigan sebuah ekosistem. Jenis
serangga ini didominasi oleh keseluruhan familiidardo Trichoptera dan
Ephemeroptera serta beberapa famili dari ordo BiptBeranan serangga sebagai
makanan tanaman dan perlindungan bagi tanamanhakietsl, sedangkan sebagai
pengangkutan perannya besar, yaitu sebagai veldoaman tingkat rendah,
pengangkut polen dan pengangkut biji. Peranan tanasbagai pakan dan tempat
berlindung bagi serangga sangat besar, sedanghagagengangkutan sangat kecil
(Mudjiono, 1998).

Serangga merupakan salah satu faktor biotis dindad&osistem. Setiap
individu serangga merupakan unit alami terkecilgyalemerlukan bermacam-macam
sumber daya yang cukup agar dapat mempertahanétap dan memperbanyak diri.
Sumber daya tersebut antara lain adalah pakanatdmeplindung dan pengangkutan

(Mudjiono, 1998).

2.6 Konsep Pertanian
2.6.1 Sejarah Pertanian Indonesia
Pertanian di Indonesia berkembang sesuai dengangefaduan

masyarakatnya. Pertama kali bercocok tanam dilakidecara berpindah-pindah.



31

Namun produksinya tidak mampu mengimbangi kebutytemrgan penduduk yang
jumlahnya terus berambah. Untuk mengimbangi kelanubangan tersebut, perlu
diupayakan peningkatan produksi yang kemudian lbebk@g sistem pertanian
konvensional. Dalam pertanian konvensional sediggnakan bahan kimia buatan
pabrik berupa pupuk, pestisida sintesis, perangsamipuh untuk meningkatkan
produksi (Pracaya,2010).

Produksi meningkat tetapi disisi lain terjadi paneean lingkungan dan
gangguan kesehatan akibat pemakaian produk tersBbidin itu petani menjadi
ketergantungan akan bahan kimia yang harganya mahbhkan kadang-kadang
langka sehingga menyebabkan produksi merosot daye lproduksi yang tinggi.
Kemudian muncul perkembangan pertanian organik biaigkat global maupun
nasional. Hal ini terjadi karena semakin banyaknyasyarakat yang sadar akan
bahaya penggunaan pestisida dan bahan kimia kidgetiya bagi berkelanjutan

kehidupan di muka bumi (Saragih, 2010).

2.6.2 Pertanian Anorganik

Penerapan pertanian konvensional (pertanian an&gderbeda dengan
penerapan pertanian organik. Pada pertanian koioveths unsur hara yang
dibutuhkan tanaman secara cepat dan langsung ldibhedalam bentuk larutan
sehingga segera diserap oleh tanaman. Unsur hag diderikan berupa pupuk
anorganik yang merupakan pupuk buatan hasil ddnilppabrik pembuat pupuk.

Pupuk ini mengandung unsur hara yang diperlukaantam dalam jumlah tinggi.
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Beberapa keuntungan dari penggunaan pupuk anorgkemkaranya adalah dapat
memberikan berbagai zat makanan bagi tanaman dalalh yang cukup, pupuk
anorganik mudah larut dalam air sehingga unsur yemg dikandung mudah tersedia
bagi tanaman. Sedangkan kerugian dalam penggunapnk panorganik adalah
apabila pemberian pupuk tidak sesuai akan berdarbpakk bagi tanaman dan
lingkungan. Pemupukan yang berlebihan akan memuaaatakaman terserang hama.
Pemberian pupuk yang berlebihan akan memberikam dayk pada hama dan
mendorong populasi hama berkembang lebih besaynpeuhan tanaman berlebihan
akan tetapi rapuh terhadap serangan hama (SuB&iB).

Aplikasi pestisida sintetik atau pestisida anorggnga merupakan ciri dari
pertanian konvensional (anorganik). Penggunaan ispist sintetik di bidang
pertanian mampu menekan kehilangan hasil tanam#&atakerangan hama dan
penyakit yang memungkinkan peningkatan produkdiap&an dapat dicapai. Karena
keberhasilan tersebut di dunia pertanian, pestiseikan-akan merupakan bagian
yang takterpisahkan dari budidaya segala jenismanabaik tanaman hortikultura,
pangan maupun perkebunan (Untung, 2006).

Menurut Oka (2005), penggunaan pestisida dapat metmbmenekan
populasi hama bila formulasi yang digunakan, waldn metode aplikasinya tepat.
Sebaliknya sekaligus menimbulkan akibat-akibat sagyang tidak diinginkan
yaitu:

1.Hama sasaran berkembang menjadi tahan (resistbaylap pestisida,



33

2.Menimbulkan fenomena yang disebut resurgensi liarsabut, yaitu jumlah
populasi keturunan-keturunan hama itu menjadi lebiyak dibandingkan bila
tidak diperlakukan dengan pestisida,

3. Makhluk bukan sasaran seperti katak, kadal,ngacserangga penyerbuk dan
sebagainya ikut binasa,

4. Musuh-musuh alami serangga hama yaitu predatopdrasitoid juga ikut mati,

5. Pestisida dapat menimbulkan ledakan hama sekunde

6. Pestisida tertentu dapat meninggalkan residialdim tanah dan bagian tanaman,

7. Pestisida mencemari lingkungan yaitu: tanahgair udara,

8. Pestisida tertentu dapat menimbulkan “pembedacdogik” yaitu, konsentrasi
pestisida itu dalam rantai makanan berikutnya makguyi.

Penggunaan bahan-bahan kimia (pestisida, herbisida, fungisida) juga
dapat membunuh organisme tanah yang berperan dakmngkatkan kesuburan
tanah, mempengaruhi ketersediaan hara tertentumdsmyebabkan serangan hama
dan penyakit. Untuk meningkatkan organisme tanabaigknya penggunaan bahan-
bahan kimia harus secara tepat guna (tidak bedahilpupuk sebaiknya diberikan
secara bertahap, dan kehidupan pemangsa-pemangsat@p) alami harus dibina
untuk mengendalikan serangan hama/serangga te(idatue,2005).

Rahayuningsih (2009) menjelaskan bahwa penggunaestisida oleh
masyarakat untuk mengendalikan organisme penggaoaga saat ini masih sangat
tinggi. Hal tersebut karena pestisida mempunyayalaikelebihan dibanding dengan

pengendalian yang lainnya, yaitu:



34

1. Dapat diaplikasi dengan mudah. Pestisida dapat likhgap dengan
menggunakan alat relatif sederhana (penyemprataster bak celup, dan
lainnya) bahkan ada yang tanpa memerlukan alatiguzstabur).

2. Dapat diaplikasi setiap waktu (pagi, siang, soag, halam) dan setiap tempat
(tempat tertutup maupun terbuka), serta sangakisgenis pestisida yang
ditentukan oleh kondisi disekitarnya.

3. Hasilnya dapat dirasakan dalam waktu singkat, mygapenurunan populasi
organisme pengganggu terlihat dalam waktu singkahkan hasilnya dapat
dirasakan dalam beberapa menit setelah aplikasi.

4. Dapat diaplikasikan untuk area yang luas dengantuvakberapa menit.
Tindakan cepat ini sangat diperlukan apabila tergkbplosi organisme
pengganggu tumbuhan (OPT). Pestisida diaplikasilkengan alamistbowey
power sprayerbahkan dengan pesawat terbang.

5. Mudah didapat dan memberikan keuntungan ekononasndangka pendek.

6. Makin langka dan mahalnya tenaga dalam sektor martamendorong
masyarakat petani menggunakan pestisida.

7. Selain itu, penghitungan untung rugi dalam pengguonpestisida relatif
mudah dilakukan.

Pestisida kimia memang memiliki banyak keuntunglonemi bagi petani
dan masyarakat, tetapi resiko yang berupa dampghktihebagi kesehatan dan
lingkungan semakin dirasakan oleh masyarakat B@gh satu usaha menekan resiko

pestisida serendah mungkin adalah dengan melakpg&agaturan terhadap semua
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proses produksi, peredaran, perdagangan, penggp&aimpanan dan pengawasan
pestisida. Tujuan pengaturan pestisida oleh petaériadalah melindungi kesehatan
masyarakat dan lingkungan hidup terhadap dampakisgrpestisida, serta menjaga
tingkat efektifitas pestisida dalam pengendaliam&@Untung. 2006).

Isnaini (2006) menyatakan pemupukan dengan pupukakilanorganik)
mengakibatkan tanah menjadi asam. Penggunaan pampaiganik dalam jangka
panjang menyebabkan kadar bahan organik tanah oreratruktur tanah rusak, dan
pencemaran lingkungan. Hal ini jika terus berlamjkn menurunkan kualitas tanah
dan kesehatan lingkungan. Untuk menjaga dan meatkak produktifitas tanah,
diperlukan kombinasi pupuk anorganik dengan ketepdengan pupuk organik yang

tepat.

2.6.3 Pertanian Semi Organik

Pertanian semi organik merupakan suatu bentukctata pengolahan tanah
dan budi daya tanaman dengan memanfaatkan pupgkbgaiasal dari bahan organik
dan pupuk kimia untuk meningkatkan kandungan hauagydimiliki oleh pupuk
organik. Pertanian semi organik dapat di katakemapian yang ramah lingkungan,
karena dapat mengurangi pemakaian pupuk kimia dashpéas 50% . Hal tersebut
di karenakan karena pupuk organik yang di masukandari lahan akan dapat
menjaga kondisi fisika, kimiawi dan biologi tanafjaa dapat melakukan salah satu

fungsinya untuk melarutkan hara menjadi terseditukurtanaman selain untuk
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menyediakan ketersediaan unsur mikro yang sulisetBka oleh pupuk kimia
(Maharani, 2010).

Dalam pertanian semi organik, usaha mengendaliggiempmbangan hama dan
penyakit, dikenal istilah Pengendalian Hama Terpg@&HiT) yang relatif lebih selaras
lingkungan karena lebih menekankan keseimbanganiatlaantara tanaman, hama
dan parasit dalam kehidupan yang ada. Penggunaan watuk memberantas hama
merupakan alternatif terakhir jika cara-cara lasmelum berhasil (Isnaini, 2006).
PHT berdasarkan falsafah alam yang memandang bakwma makhluk hidup
termasuk yang disebut hama tanaman, adalah menagignbdari alam. la sangat
berkepentingan harus makan dan memerlukan suafatesialam ekosistem untuk
kelangsungan hidupnya. Sehingga dengan memakaiepo®HT cara bijak
menanganinya adalah dengan menurunkan jumlah maana tersebut dibawah
“garis” (tingkat populasi) yang secara ekonomikid@erugikan (Oka, 2006).

Untung (2006) menjelaskan bahwa konsep PHT bertupgua terjadinya
keseimbangan populasi antara hama dan kompleks maisuiminya. Apabila di
pertanaman tidak dijumpai populasi hama, musuh idigiek mendapatkan mangsa
atau inang yang sesuai sehingga mereka mencag man mangsa ke tempat lain.
Dalam keadaan demikian dikhawatirkan populasi hdaat meningkat jumlahnya
sehingga dapat mendorong terjadinya letusan hamg yaembahayakan. Oleh
karena itu, di lahan pertanian perlu tetap dijagdikst populasi hama yang
memungkinkan berjalannya proses keseimbangan alRadla keadaan tersebut

populasi hama tidak mengakibatkan terjadinya karugkonomi bagi petani.
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2.6.4 Pertanian Organik

Ada dua pemahaman tentang pertanian organik, gaitanian organik dalam
arti sempit dan dalam arti luas. Pertanian orgaallam arti sempit yaitu pertanian
yang bebas dari bahan-bahan kimia. Mulai dari geda untuk mendapat benih,
penggunaan pupuk, pengendalian hama dan penyakasgerlakuan pasca panen
tidak sedikitpun melibatkan zat kimia, semua haherbahan hayati, alami.
Sedangkan pengertian pertanian organik dalamuadi ladalah pertanian yang masih
memberikan toleransi penggunaan bahan kimia dala@stbatas tertentu (Isnaini,
2006).

Pertanian organik adalah sistem produksi pertaf@apa mengunakan bahan
kimia buatan seperti pupuk kimia, pestisida kimgen @dat pengatur tumbuh terpadu,
dengan cara mengoptimalkan kesehatan dan prodaktiagroekosistem selaras
alam, pertanian alami, sehingga menghasilkan pargdgmm serat yang cukup,
berkualitas, dan berkelanjutan (Saragih,2008).

Pertanian organik yang merupakan sistem produksaman yang holistik
dan terpadu yang mengoptimalkan kesehatan dan kireitless agroekosistem secara
alami sehingga mampu menghasilkan pangan dansergtcukup, berkualitas dan
berkelanjutan. Pada saat ini pandangan pengembgrgréanian organik sebagai
salah satu teknologi alternatif untuk menanggulgmgisoalan lingkungan sangat
diperlukan. Persoalan besar yang terjadi disebakkagna pencemaran tanah, air,
dan udara, sehingga menyebabkan terjadinya degmiaadkehilangan sumber daya

alam serta penurunan produktivitas tanah. Pertdmabasis kimia yang mempunyai
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ketergantungan cukup besar pada pupuk dan pestedata mempengaruhi kualitas
dan keamanan bahan yang dihasilkan, kesehatan efdadupan lainnya. Dengan
memperhitungkan generasi mendatang, maka pertaoiganik menghasilkan
interaksi yang bersifat dinamis antara tanah, t@amammewan, manusia, ekosistem dan
lingkungan. Dengan demikian pertanian organik makap suatu gerakan “kembali
ke alam (back to nature)” (Saragih,2008).

Secara singkat tujuan pertanian organik ini dibagnjadi dua bagian yaitu
tujuan secara umum adalah menciptakan sistem partglang adil, menyehatkan
yang tidak akan merusak ekosistem itu sendiri datakt menimbulkan
ketergantungan petani pada pihak lain dan menjaperedaannya. Tujuan secara
khususnya dalam dunia pertanian adalah cara bécdacmm secara alami yang
tanpa menggunakan bahan-bahan kimia (anorganik), digeroleh kualitas hasil
pertanian yang sehat (Untung, 2006).

Komponen pendukung praktek pertanian organik adalah

1. Lahan harus bebas dari cemaran bahan agrokiamiapdpuk dan pestisida.
Terdapat dua pilihan lahan: (1) lahan pertaniargyzeru dibuka atau, (2) lahan
pertanian intensif yang dikonversi untuk lahan g@gn organik. Lama masa
konversi tergantung sejarah penggunaan lahan, pupektisida dan jenis
tanaman.

2. Menghindari benih/bibit hasil rekayasa gene(i&anetically Modified Organism
GMO). Sebaiknya benih berasal dari kebun pertaniganik.

3. Minghindari penggunaan pupuk kimia sintetis dahpengatur tumbuh.
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4. Peningkatan kesuburan tanah dilakukan secana atelalui penambahan pupuk
organik, sisa tanaman, pupuk alam, dan rotasi detageman legum.

5. Menghindari penggunaan pestisida kimia sint®msngendalian hama, penyakit
dan gulma dilakukan dengan cara mekanis, biologsrdtasi tanaman.

6. Penanganan pasca panen dan pengawetan baham paegggunakan cara-cara

yang alami.

Setiap upaya pemberantasan hama dan penyakit lidasari dengan
pertimbangan ekologi yang saling berinteraksi. Bap& faktor yang
dipertimbangkan ialah: identifikasi jenis seranggag menguntungkan, sifat biologi
hama dan serangga yang menguntungkan, perilakimgggramenurut musim dan
ketergantungannya pada kondisi alam, identifikagurdhidup serangga untuk
menentukan saat yang tepat untuk mengendalikamasajfikasi masa pertumbuhan
tanaman yang lemah terhadap serangan hama darkpepgailihan tanaman yang
menarik sebagai inang predator dan parasitoid.lapemsip organik, maka pupuk
dan pestisida kimia tidak digunakan lagi. Hamakid&asmi tetapi dikendalikan
dengan pestisida botani yang lebih ramah lingkungd@enggunaan berlebihan
pestisida botani juga akan mematikan musuh (predalami hama. Pestisida botani
digunakan hanya jika populasi hama meningkat. sikkah terjadi lagi keseimbangan
antara hama dengan predatornya atau pemangsanya, peaggunaan pestisida

botani dihentikan (Untung,2006).
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2.7 Indeks Komunitas

Keragaman komunitas arthropoda, serangga disuatpatedapat dianalisa
dengan melakukan pengamatan menggunakan unitamped, kemudian dilakukan
analisa dengan mengidentifikasi dan menghitunga Dattang gambaran keragaman

komunitas dapat disajikan dalam bentuk sebagakuteri

2.7.1 Keanekaragaman Jenis

Keanekaragaman jenis adalah suatu karakteristigkdian komunitas
berdasarkan kelimpahan spesies yang dapat digunakalk menyatakan struktur
komunitas. Suatu komunitas dikatakan mempunyaiéeaagaman jenis tinggi jika
komunitas itu disusun oleh banyak spesies (jeregigdn kelimpahan spesies yang
sama atau hampir sama. Sebaliknya jika komunitasligusun oleh sangat sedikit
spesies, dan jika hanya sedikit saja spesies yangndn, maka keanekaragaman
jenisnya rendah (Sugianto, 1994).

Keanekaragaman jenis yang tinggi menunjukkan babuatu komunitas
memiliki kompleksitas tinggi, karena dalam komusiiéu terjadi interaksi spesies
yang tinggi pula. Jadi dalam suatu komunitas yaegipunyai keanekaragaman jenis
yang tinggi akan terjadi interaksi spesies yangibattan transfer energi (jaring
makanan), predasi, kompetisi, dan pembagian relyayy secara teoritis lebih

kompleks (Sugianto, 1994).
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Indeks keanekaragaman dapat dihitung dengan meakgamumus sebagai berikut:
H' = -ZXpilogpi
Keterangan:
pi : proporsi spesies ke i di dalam sampel total

H' : indeks keragaman Shannon-Weaver

2.7.2 Indeks Kesamaan Dua Lahan (Cs)

Indeks kesamaan mengindikasikan bahwa sampling yipeybandingkan
jika mempunyai nilai indeks kesamaan besar benmathpunyai komposisi dan nilai
kuantitatif yang sama, demikian juga sebaliknyadeks kesamaan akan menjadi
maksimum dan homogen, jika semua spesies mempjumykah individu yang sama
pada setiap unit sampel (Djufri, 2004). Indeks kesan dua lahan (Cs) dari Sorensen

dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagriubésouthwood, 1978):

_ 2]
_a+b

Cs
Keterangan:
a: jumlah individu dalam habitat a

b : jumlah individu dalam habitat b

j - jumlah terkecil individu yang sama dari keduaiteb



